BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah karyawan plant otomotif departemen welding
PT. Starion Wooin Indonesia. Penelitian ini dilakukan di dalam perusahaan yaitu
P
yangsb indigkKawasan industri MM 21Q0, jatiwangi, cikarang barat, Bekasi,
awa barat. Jenis penelitian=ini adalaltlan bersifat deskriptif analitik

dengan studi observasional untuk membérikartanalisis mengenai penelitian yang

on Wooinslndonesia di bagian produksi bagian departemen welding

dilakukan dengan mengamati kondisi-konglisi yang terjadi melalui observasi

langsung dan melakukan kuisioner. Observasi ini menggunakan metode owas

dan nordic body map u melifat faktorii - pat tertentu
ada waktu tertentu. ti : - ' karena lebih
\ dah dilaksanakan, me g ama, dan dapat

erikan analisis fa tempat kerja.

3.2

Dalam’ melaksanakan sebuah diperlukan adanya prosedur

penelitia ang adidalaly Amﬁuﬁ data, proses
pengolahan @ ; ut merupakan
barkan melalui flowchart seperti pada gambar

prosedur penelitia
3.1 di bawah ini:
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Studi Pustaka

I

Terdapat keluhan
muskuloskeletal

Studi Literatur

Identifikasi dan Perumusan
Masalah

l

Menentukan Tujuan Penelitian

1S 7

Pengambilan Data :
1.0bservasi/Wawancara
2. Data OWAS

3. Data NBM

Pengolahan Data
, I |

Anallsa Data dan Pembahasan

3.1 Rrosedur Penelitian
: Data'Pénelitian, 2023)

3.3 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasiona
sectional yang artinya penelitian dilakukan dengan mengambil waktu tertentu yang relatif

pendek dan tempat tertentu, dilakukan pada beberapa objek yang berbeda taraf.

dengan._pen alan Cross

3.4 Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini data yang digunakan ada dua jenis macam data yaitu data primer dan

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber-sumber yang
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diamati dan dicatat pertama kali atau diperoleh langsung dari lapangan. Adapun data primer yang
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:
a. Data kuesioner Nordic Body Map
b. Data OWAS

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari luar lokasi penelitian dan ada hubungannya
dengan materi penelitian yang meliputi studi pustaka dan disiplin keilmuan yang mendukung

serta mempug dlengan kasus yang diamati. Adapun data sekunder yang dibutuhkan

an terdahulu *
I Ergonomi dan Keluhan Musculosketal Disorder

q

Japat beberapa teknik y gunﬁ dalam peneliti

dalam pe
a. P
b.

:3.5 ngkah langkah penelitian

a adalah sebagai
berik

1. S \ eratur l
Pada \ ini mencari re relevan. ka au permasalahanyang di

teliti. R at-dica pukU dan-j I
2. Studi Puste %W
; atu kegiatapmun i i f S| g relevan dengan
ang KEHEWAN Gdiusung ke dalam

Studi pustaka
3. ldentifikasi dan Perumusan alal

i ini da

topik atau masala

karya tulis.

Setelah dilakukan studi literatur @ dirp a_langkah selanjutnya adalah melakukan

identifikasi dan perumusan masalah ya an dijad jek. pe

pertif yang

sudah disampaikan pada bab awal bahwa dala belakang membahasgimengenai

adanya keluhan pada sistem otot dan rangka (MSDs) yang dia operator welding.
Sehingga perlu adanya perbaikan sistem kerja yang diharapkan mampu mengurangi atau
menghilangkan keluhan tersebut.

4. Menentukan Tujuan Penelitian



3.6

permasalahan yang

1.
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Setelah melakukan identifikasi dan perumusan masalah, langkah selanjutnya adalah
menentukan tujuan penelitian. Tujuan penelitian harus berkaitan erat dengan permasalahan

yang terjadi. Tujuan penelitian perlu di tentukan diawal agar penelitian lebih terfokus.

Pengambilan atau Pengumpulan Data

Pengambilan data adalah cara untuk mengumpulkan atau merekam data mengenai
akan dilakukan penelitian.

Pengumpulan Data OWAS

pertama dari metode=ini_adalah p n data dan perekaman posisi yang
at dilakukan melalui observasi pada . Adapun langkah-langkah dalam

ngumpulan data dengan metode OWAS dapat gii jelaskan pada langkah- langkah bawah

erapa fase atau
an, dalam rangka m

b. ‘\a tifikasi dan pem
Me \ iSigPUNG

memeberikan kede identifikasi.

RKW”RNG

c. Pengklasit
OWAS.

Pengumpulan Data Nor@

B0

Langkah awal dari pengumpulan, data®Nerdic body map adalah dengan cara menyerkan
kuesioner kepada responden dima antinye p_Mmendapatkan hasil kuesioner mengenai
keluhan apa saja yang dirasakan oleh setiapirespondert.

Observasi

(Menurut Mulyadi, 2019) Pengertian observasi diberi Batasan“sebagai berikut: “Studi

yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan

pengamatan dan pencatatan”. Selanjutnya dikemukakan tujuan observasi adalah “mengerti ciri-

ciri dan luasnya signifikan dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada

fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola kurturil tertentu” (Menurut patton dalam
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mulyadi, 2019) menegaskan bahwa observasi adalah metode pengumpulan data esensial dalam
penelitian dengan pendekatan kualitatif.
4.  Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan dialog langsung
dengan narasumber yang dimintai wawancara untuk mendapatkan informasi ataupun data.
Dalam wawancara, peneliti tidak harus bertatap muka secara langsung, tetapidapat dilakukan

melalui medi gt seperti_ melalui telepon atau sosial media. Menurut Hansen (2020)

tekni Nan an_untuk mengumpulkan subyektif seperti opini, sikap dan perilaku

nara terkait suatu fenomena yang.sedang dite Pada penelitian ini perlu dilakukannya
wa ara terhadap pekerja welding guna mendapatkan®data atau informasi mengenai keluhan
m oskeletal yang dirasakan saat melakukan proseﬂ/velding.

5. esioner P R

urut Cahyo et al. (2 gumpulan data

atau nasi melalui formuli

Seseora \
. %

jawaban .\, dianalisis oleh K sua i rtentu. Melalui kuesioner
d ponden dan

au  sekelompok or patkan tanggapan atau

pihak tersel

ang bisa ditemukan dfeagae@StS pelaksanaan pengisian kuesioner,

menentukan KwﬁRAWﬁ Niﬁyang disampaikan

dalam suatu kuesioner.

berupaya mengt

selain itu juga untd

3.7 Teknik Pengolahan Data
3.7.1 Penentuan Skor Nordic Body N
Dalam menentukan skor Nordic bOdymap pene menghitumg™ nilai’ skor
berdasarkan desain penilaian dengan 4 skala liker giambil dari hasil observ@si dalam
kuesioner yang sudah di dapatkan dari masing-masing responden ¢

3.1 dan tabel 3.2 di bawah ini:

pIr seperti tabel



Tabel 3. 1 Desain Penilaian 4 skala likert

Skor Rincian

1 Tidak adanya keluhan /Kenyerian pada otot-otot atau tidak ada
rasa sakit sama sekali (tidak sakit)

Dirasakan sedikit adanya keluhan/kenyerian pada bagian otot,

tetapi belum mengganggu pekerjaan (agak sakit)

Pekerja merasakan adanya keluhan/kenyerian segera hilang setelah

’ pistirahat dari"pekerjaan (sakit)
Pekerjaan merasaKan.. keluhan sakit/sangat nyeri pada
dak segera hilang meskipun

bagian otot dan kenyerian-atau sak
telah beristirahat yang lama (sangat sakit)

(Sumber: Tarwaka, 2015. Ergorﬂni industri jilid 2)

Tabel 3. 2

' eterangan Keé
koring

orl

92 - = J¢ 10el_ BN ( ipe (
i & i

oS ANIMGKID 0 W T ™ L
aka, 2015. Ergonomi industri jilid 2)
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3.7.2 Penentuan Skor OWAS
Penentuan skor OWAS dilakukan dengan cara melakukan pengklasifikasian level aksi
OWAS didasarkan pada output dari penilaian analisis postur kerja OWAS yang dibagi menjadi
4 kategori, yaitu seperti yang tertera pada tabel 3.3 dibawabh ini:
Tabel 3. 3 Tingkat kategori metode OWAS

Tingkat Kategori Efek Pada Sitem Otot Upaya
Risiko Risiko Skeletal Perbaikan

Rosisi normal tanpa Tidak perlu
mengganggu_si perbaikan

usculoskelet

posisi yang be i Tindakan

menyebabkan kerusakan pada perbaikan

2 Sedang  gistem musculoskdetal mungkin
-‘r diperlukan

SISIEga J:L- aym

al
n
gera
mdakan

2 ada tem

dlperlukan
Sesegera

A Pbaoki

ol ST 1 1 O Y

Selain itu juga perhitunt e OWAS dilakukan dengan menginput nilai sikap pada
i.tentukan seperti pada tabel 3.4 di bawah ini:

Kerja OWAS

punggung, lengan, kaki, dan beba
Tabel 3. 4 Penilate

Punggung | lengan Beban | Beban 3
1 2 4 §
1123|1231 |2|3(1]|2|3|1|2|3|1(2|3|1]|2]|3
1 1 J1j1j1)1|1)1|1|1]|1]|2|2|2|2|2|2|1|1|1]|1]|1]|1
2 11|11 j1f1|1|1j1|2|2|2|2|2]|2|1]1|1]|1]1]1
3 |(1f1(1f1f1f1f1(1(1|2|2|2|2|2|3|1|1|1]1|1]|2

—

(Sumber: Tarwaka, 2015. Ergonomi industri jilid 2)
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Tabel 3.4 Penilaian Analisis Postur Kerja OWAS (Lanjutan)

Kaki

Beban | Beban | Beban | Beban | Beban | Beban | Beban

Punggung | lengan

1 2 3 4 5 6 7
1/2|3[1]2|3]|1]2]3|1]|2|3]1|2]|3|1]2|3]|1]|2]|3
1 12]2|3]2|2]3]|2]2]3|3|3|3|3|3]3|2]2|2|3|3]|3
2 2 21213122323 [|3[3|4|4]4|4|4]4]4|4]12]|3]4
212|3]13[3[3|3|4[|4]4|4]4]|4]4|4]12|3]4
41T 1112|333 [3[4|4]4]21]1]1]1]1]1
11| 1i2dalalalalals|3]3]1]1]1]1
3lalifd2|2|3ata]alalalalalalal1]1]2
3|2[3[3]2|3|84l4|alala]alalalal2]3]4
3123|433 |4|A14]4|4]4]4]4|4]4]2]|3|4
3 3|203]4|3|3|all]alalalalalalalal2]3]4
(Su . Tarwaka, 2015. Ergonomisindustrigilid

3.7 7 3is Data
Berdasatkan dari hasil pen n ya aka selanjutnya adalah
menganalis \i dari proses pen ta yé : i indeks risiko titik otot
skeletal, nilaitklasifi ko skeletal ~da enghitung (c postur kerja

menggunakan Nordi d RS ysis system serta menggunakan

software spss25 untukmengolah dalK A R Aw A N G



